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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan konsep ngerti,
ngrasa, dan nglakoni dalam pembelajaran Tari Kridha Jati di Sanggar Sekar
Kinasih. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembelajaran tari yang
tidak hanya berfokus pada penguasaan teknik gerak, tetapi juga pada penanaman
nilai dan pembentukan karakter murid melalui pendidikan seni budaya. Konsep
ngerti, ngrasa, dan nglakoni merupakan ajaran pendidikan Ki Hadjar Dewantara
yang menekankan proses memahami, menghayati, dan menerapkan nilai dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari pelatih tari dan murid di Sanggar Sekar
Kinasih. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan-bahwa-konsep ngerti, ngrasa, dan nglakoni
terepresentasikan dalam pembelajaran Tari Kridha-Jati di Sanggar Sekar Kinasih.
Ngerti dapat dilihat melalui pemberian’ pemahaman mengenai makna gerak,
karakter tari, serta hubungan tari dengan aktivitas pengrajin ukir Jepara. Ngrasa
terlihat dari proses penghayatan muridterhadap ekspresi, karakter, dan suasana tari
selama kegiatan latihan'berlangsung./Nglakoni terlihat dari tindakan nyata murid
dalam mempraktikkan gerak tari, ‘mengikuti’ latihan-secara disiplin, menerima
koreksi dari pelatih, serta menampilkan gerak sesuai iringan musik dan karakter
tari. Penerapan konsep nglakoni juga berkaitan dengan unsur-wiraga, wirama, dan
wirasa yang terlihat melalui kemampuan murid dalam melakukan gerak tubuh,
menyesuaikan gerak-dengan irama, serta menampilkan ekspresi ketika menari.

Kata kunci: Ngerti, Ngrasa, Nglakoni, Tari Kridha Jati, Pendidikan Karakter
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses untuk mengembangkan potensi manusia yang
tidak hanya berfokus pada pemberian ilmu pengetahuan, tetapi juga pada
penumbuhan sikap dan kesadaran diri. Tujuan pendidikan tidak hanya menekankan
pada pencapaian akademik, tetapi juga pendidikan karakter. Pendidikan merupakan
proses terencana dan sadar yang bertujuan-untuk mengembangkan potensi murid
secara menyeluruh, tidak hanya dalam aspek pengetahuan, tetapi juga dalam
pembentukan karakter, imoral, ‘dan kepribadian (Mudana, 2019: 76). Pendidikan
berfungsi sebagai sarana penanaman nilaiyang memungkinkan individu mengerti,
meresapi, dan mempraktikkan nilai tersebut dalam kehidupan-sehari-hari (Efendy,
2023: 1237). Oleh karena itu, pendidikan seharusnya mampu menciptakan proses
pembelajaran yang menyentuh ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
seimbang.

Konsep pendidikan yang menekankan keseimbangan tersebut adalah Tri-
Nga yang dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara. Konsep Tri-Nga merupakan
sebuah konsep filosofi yang menegaskan bahwa pendidikan mestinya membentuk
manusia secara utuh, bukan sekadar pada ranah pengetahuan, melainkan pada
penghayatan dan perbuatan (Hidayati & A’yun, 2024: 2). Pemikiran filosofi
pendidikan Ki Hadjar Dewantara menegaskan bahwa proses pendidikan harus

menyentuh tiga ranah utama yaitu pemahaman (ngerti), penghayatan (ngrasa), dan



tindakan nyata (nglakoni), sebagai salah satu bentuk integrasi aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik (Nasyariah dkk., 2022: 999). Konsep filosofi ini menjadi landasan
teoritis yang kuat bagi pembelajaran karena pendidikan yang baik tidak hanya
berbagi pengetahuan, tetapi juga penghayatan nilai dan mendorong penerapannya
dalam kehidupan (Marlini dkk., 2025: 1037). Konsep ini menempatkan pendidikan
sebagai proses internalisasi nilai yang menyeluruh, bukan sekadar penyampaian
materi. Tujuan pendidikan adalah mengembangkan seluruh potensi murid agar
mampu berpikir, berperasaan, dan bertindak secara bertanggung jawab dalam
kehidupan sosial budaya (Suparlan, 2016: 57-58).

Penerapan konsep Tri-Nga relevan dalam berbagai_bidang pembelajaran,
termasuk pendidikan seni. Dalampendidikan; seni‘dipandang sebagai salah satu alat
atau media untuk memberikan kesetmbangan antara intelektualitas dengan
sensibilitas, rasionalitas dengan ‘irasionalitas'dan akal pikiran/dengan kepekaan
emosi, agar manusia-“memanusia” (Enviana & Nugraheni, 2024: 158). Pendidikan
seni bukan sekadar berfungsi sebagai sarana berbagi pengetahuan, tetapi juga
menjadi fondasi dalam membentuk karakter. Hal ini dikarenakan setiap tahapan
belajar diarahkan untuk menyatukan kecerdasan pikiran, kehalusan rasa, dan
kemauan individualisme dan memperkuat jati diri bangsa melalui tindakan nyata
yang selaras dengan norma masyarakat (Rahayu dkk., 2023: 179).

Tari sebagai ekspresi manusia dan bersifat estetis merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari kehidupan manusia dalam masyarakat yang penuh makna. Tari
tidak hanya keselarasan gerakan-gerakan badan dalam ruang dengan diiringi musik

tertentu, tetapi seluruh ekspresinya harus mengandung maksud-maksud tertentu



(Hadi, 2007: 13). Pada Sanggar Sekar Kinasih, tari dimanfaatkan sebagai
pembelajaran yang memiliki potensi besar dalam mendukung proses pendidikan
secara menyeluruh.

Sanggar Sekar Kinasih merupakan salah satu sanggar yang berada di
Kabupaten Jepara, Kecamatan Jepara, Desa Kuwasen, yang berdiri pada tahun 2000.
Menurut Aris (komunikasi pribadi, 20 Februari 2026) proses pembelajaran Tari
Kridha Jati diawali dengan memberikan pemahaman tentang menari dan makna
dalam tari, dilanjutkan dengan latihan bertahap disertai penjelasan setiap gerakan,
hingga pada tahap pementasan. Secara konseptual tahap pembelajaran pada
Sanggar Sekar Kinasih tampak memiliki keterkaitan dengan konsep Tri-Nga. Maka
dari itu, diperlukan /kajian lebih'mendalam untuk mengetahui seberapa jauh konsep
Tri-Nga terimplementasi dalam pembelajaran-Tari Kridha Jati di sanggar tersebut.

Tari Kridha Jati diciptakan oleh. Endang Murtining-Rahayu pada tahun
1996. Kridha Jati berasal dari kata “kridha’! yang berarti karya dan “jati” yang
bermakna kayu jati, jadi-arti dari nama Kridha Jati adalah karya yang berasal dari
kayu jati. Hal ini merujuk pada ciri kota Jepara sebagai kota ukir dan terkenal dengan
ukiran kayu jatinya. Melalui Tari Kridha Jati Endang Murtining Rahayu ingin
memvisualisasikan  kegiatan masyarakat Jepara yang sebagian besar
bermatapencaharian sebagai seniman ukir. Tari Kridha Jati merupakan tari kreasi
yang berpijak pada teknik gerak tari putra gaya Surakarta. Secara koreografi tari ini
merupakan tari tunggal, akan tetapi dapat ditarikan secara kelompok, maupun massal
(Khutniah, 2012: 16). Tari Kridha Jati biasanya dipentaskan untuk memperingati

hari jadi Kabupaten Jepara dan berfungsi sebagai tari penyambutan tamu



(Khoirunnisa, 2017: 73).

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa Tari Kridha Jati lahir dari realitas
sosial masyarakat pengrajin ukir kayu jati dan merepresentasikan etos kerja yang
menjunjung ketekunan, kesabaran, serta tanggung jawab. Hal tersebut menjadikan
Tari Kridha Jati bukan hanya sebagai bentuk hiburan, namun juga sebagai tari
identitas Jepara yang diajarkan pada Sanggar yang ada di Jepara, salah satunya yaitu
sanggar Sekar Kinasih. Sanggar Sekar Kinasih menjadi fokus penelitian karena
merupakan sanggar yang masih aktif mengajarkan tari Kridha Jati secara klasikal,
melalui pembelajaran Tari Kridha Jati, murid. dikenalkan berbagai bentuk gerak,
makna tari, serta latar budaya masyarakat-Jepara. Kajian mengenai Tari Kridha Jati
selama ini lebih banyak menekankan pada aspek-kreativitas dan bentuk penyajian,
sementara belum, ada kajian yang secara khusus menelaah filosofi pendidikan
dalam proses pembelajaran Tarr Kridha-Jati. Dengan demikian penelitian ini perlu
dilakukan, sebab pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan gerak tari,
tetapi juga pada sikap disiplin, kebersamaan, dan _penghargaan terhadap tradisi.
Proses pembelajaran sebagian besar-hanya dipahami sebagai aktivitas praktik seni,
sementara nilai filosofis pendidikan yang ada dalam proses pembelajarannya belum
dikaji secara mendalam.

Berpijak pada fenomena tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan guna mengkaji secara mendalam filosofi pendidikan dalam pembelajaran
Tari Kridha Jati Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan tari tradisional sebagai media

pendidikan nilai yang berakar pada budaya lokal. Selanjutnya persoalan ini ditarik



dalam judul “Filosofi Pendidikan Ngerti, Ngrasa, Nglakoni dalam Pembelajaran
Tari Kridha Jati di Sanggar Sekar Kinasih Kabupaten Jepara Jawa Tengah”.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana filosofi pendidikan ngerti, ngrasa, dan nglakoni terepresentasi
dalam pembelajaran Tari Kridha Jati di Sanggar Sekar Kinasih Kabupaten Jepara
Jawa Tengah?
C. Tujuan Penelitian
Mendeskripsikan filosofi pendidikan ngerti, ngrasa, dan nglakoni yang
terepresentasi dalam pembelajaran-Tari Kridha Jati di Sanggar Sekar Kinasih
Kabupaten Jepara Jawa Tengah.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat [Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan. dapat menjadi referensi akademik bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji hubungan antara filosofi pendidikan Tri-
Nga dalam karya tari-yang terkait dengan filosofi-pendidikan dan ekspresi
dalam karya tari tradisional.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan serta kompetensi
bagi penulis tentang filosofi pendidikan ngerti, ngrasa, dan nglakoni
dalam pembelajaran Tari Kridha Jati.
b. Bagi Sanggar Sekar Kinasih

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang



pembelajaran tari sebagai bahan pengembangan pembelajaran tari,
khususnya dalam menanamkan konsep ngerti, ngrasa, dan nglakoni.
c. Bagi Masyarakat Umum

Hasil penelitian dapat menjadi bahan refleksi bagi masyarakat
dalam memahami konsep pendidikan ngerti, ngrasa, dan nglakoni yang
tersirat dalam proses pembelajaran Tari Kridha Jati dalam rangka
mendorong pelestarian karya tari daerah melalui pendekatan pendidikan

berbasis nilai budaya.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi berjudul Filosofi Pendidikan ngerti, ngrasa,

nglakoni dalam pembelajaran ‘Tari Kridha Jati-Kabupaten Jepara Jawa Tengah,

sebagai berikut.

1. Bagian Awal “terdiri dari''sampul;. halaman judul, halaman persetujuan,

halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran

dan abstrak.

2. Bagian Inti meliputi:

a.

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, berisi landasan teori, penelitian yang relevan,
dan kerangka berpikir.

Bab 11l Metode Penelitian, berisi jenis penelitian, objek dan subjek
penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, sumber data

dan teknik pengumpulan data, teknik validasi dan analisis data, serta



indikator capaian penelitian.

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi ulasan hasil analisis data
penelitian dan pembahasan.

e. Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



